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ABSTRACT

This study examines the relationship between Islamic religious values and
psychological development through a literature review approach. Islamic religious education
significantly influences character building, mental well-being, and self-control. This study
analyzes the integration of Islamic religious values using positive psychology concepts, such
as emotional well-being and morality. The results indicate that Islamic religious education
provides a strong foundation for individual psychological development, especially in terms of
emotions and morals. This research is expected to offer a new perspective on integrative
educational psychology.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji hubungan antara nilai-nilai agama Islam dengan pengembangan
psikologis melalui metode studi literatur. Pendidikan agama Islam memiliki pengaruh
signifikan dalam membentuk karakter, kesejahteraan mental, dan pengendalian diri. Dalam
kajian ini, integrasi nilai-nilai agama Islam dianalisis menggunakan konsep-konsep psikologi
positif, seperti kesejahteraan emosional dan moralitas. Hasil menunjukkan bahwa pendidikan
agama Islam memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan psikologis individu,
khususnya dalam aspek emosi dan moral. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
perspektif baru dalam psikologi pendidikan yang integratif.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Nilai-Nilai Islam, Psikologi, Kesejahteraan Mental,
Pengembangan Karakter.

Pendahuluan

Pendidikan agama Islam memiliki peranan fundamental dalam membentuk karakter
dan kesejahteraan psikologis individu, khususnya dalam masyarakat yang memiliki nilai-nilai
religius kuat. Pendidikan agama Islam berfungsi sebagai landasan moral dan spiritual,
membantu individu membentuk kepribadian yang sehat dan matang secara emosional (Zaini,
2023). Penanaman nilai-nilai agama yang mendasar, seperti kesabaran, keikhlasan, tawakkal
(berserah diri), dan tanggung jawab, menyiapkan individu untuk menghadapi berbagai
tantangan hidup dengan mental yang kuat dan kestabilan emosi (Sulaiman et al., 2018). Proses
pendidikan ini juga memainkan peran penting dalam membangun kesadaran diri dan kontrol
emosi yang baik, yang berkontribusi pada kualitas kehidupan yang lebih baik.
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Sebagai kajian dalam psikologi, pendidikan agama Islam menawarkan pendekatan yang
komprehensif terhadap konsep kesejahteraan atau well-being. Dalam psikologi positif, konsep
well-being melibatkan pemahaman bahwa kesejahteraan tidak hanya sekadar mengejar
kebahagiaan jangka pendek tetapi mencakup elemen-elemen makna hidup, tujuan yang jelas,
hubungan yang positif, serta pencapaian pribadi yang mendalam. Menurut (Seligman, 2002)
kesejahteraan psikologis atau well-being yang optimal diperoleh ketika seseorang mampu
menemukan makna dalam kehidupannya dan mencapai pencapaian yang bermakna. Dalam
konteks ini, nilai-nilai Islam seperti kesabaran dalam menghadapi kesulitan, keikhlasan dalam
beramal, dan tawakkal dalam menerima hasil, memberikan kerangka yang sejalan dengan
upaya mencapai kesejahteraan jangka panjang, yang tidak hanya berorientasi pada kenikmatan
sesaat tetapi juga pada pertumbuhan pribadi dan emosional (Rosyad, 2021).

Lebih lanjut, pendidikan agama Islam secara sistematis menginternalisasi nilai-nilai ini
melalui pendekatan yang menekankan pengembangan karakter dan moralitas yang Tangguh
(Kasmayanti, 2023). Pendidikan ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif atau pemahaman
doktrin agama semata tetapi juga pada pembentukan sikap yang positif dan adaptif dalam
menghadapi tekanan psikologis (Laka et al., 2024). Dengan demikian, nilai-nilai agama Islam
terbukti mampu menjadi pendukung yang kuat dalam pencapaian well-being individu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana integrasi nilai-nilai agama
Islam ini dapat berperan dalam pengembangan karakter dan kesejahteraan psikologis
seseorang.

Teori well-being yang dikembangkan oleh (Seligman, 2002) dan teori kesejahteraan
psikologis yang diuraikan oleh (Ryff, 1989) sama-sama menekankan pentingnya beberapa
aspek kunci dalam mencapai kesejahteraan menyeluruh. Seligman memperkenalkan konsep
well-being yang melibatkan lima elemen utama, yaitu positive emotion, engagement,
relationships, meaning, dan accomplishment (PERMA), di mana setiap elemen ini
berkontribusi pada kebahagiaan dan makna hidup individu.

Ryff, di sisi lain, mendefinisikan kesejahteraan psikologis melalui enam dimensi:
pemahaman diri, kemampuan mengelola lingkungan, otonomi, tujuan hidup, pertumbuhan
pribadi, dan hubungan positif dengan orang lain. Kedua teori ini saling melengkapi dalam
upaya menjelaskan bagaimana individu dapat mencapai kondisi psikologis yang sehat dan
bermakna. Dalam konteks pendidikan agama Islam, penanaman nilai-nilai keagamaan secara
signifikan mendukung pencapaian aspek-aspek tersebut. Nilai-nilai seperti sabar, tawakkal,
keikhlasan, dan tanggung jawab diajarkan untuk memperkuat kemampuan pengendalian diri,
meningkatkan moralitas, dan memberikan kekuatan mental yang diperlukan dalam
menghadapi berbagai rintangan hidup (Alansyari, 2021). Pendidikan agama Islam juga
mengarahkan individu untuk membangun hubungan yang positif, baik dengan sesama manusia
maupun dengan Sang Pencipta, (Irawan, 2022) sehingga memperkaya dimensi spiritual yang
merupakan bagian penting dari kesejahteraan menurut pandangan Islam.

Melalui pendidikan yang menekankan pada prinsip-prinsip moral dan spiritual,
seseorang dapat memperdalam pemahaman diri dan tujuan hidup, yang mana keduanya sejalan
dengan aspek-aspek kesejahteraan psikologis yang digariskan oleh Seligman dan Ryff. Prinsip-
prinsip ini membantu membentuk individu yang lebih mampu mengontrol emosinya, memiliki
standar moral yang kokoh, dan tangguh dalam menghadapi tantangan hidup, sebagaimana
dijelaskan oleh (Hassan, 2011) dan (Syed Muhammad Naquib al-Attas, 1991). Dengan
demikian, pendidikan agama Islam bukan hanya berperan dalam pembentukan karakter yang
baik, tetapi juga mendukung tercapainya kesejahteraan psikologis secara holistik.
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Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis berbagai studi sebelumnya untuk
mendalami kontribusi pendidikan agama Islam dalam pengembangan aspek psikologis,
terutama terkait pengendalian emosi dan kesejahteraan mental. Metode yang digunakan adalah
kajian literatur, sehingga penelitian ini menelusuri dan mengevaluasi pengaruh nilai-nilai Islam
dalam membentuk karakter serta meningkatkan kesejahteraan psikologis peserta didik. Nilai-
nilai Islam seperti sabar, tawakkal, dan keikhlasan menjadi fokus dalam analisis ini, karena
nilai-nilai tersebut dinilai mampu mendukung pencapaian kesejahteraan psikologis,
sebagaimana didefinisikan dalam teori psikologi positif. Hasil analisis ini memberikan
landasan teoretis untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam psikologi positif, yang
berorientasi pada pengembangan diri secara holistik. Dengan pendekatan ini, penelitian ini
mengupayakan pemahaman lebih mendalam mengenai bagaimana pendidikan agama Islam
bukan hanya membentuk karakter yang kuat, tetapi juga mendukung kesejahteraan mental dan
stabilitas emosional peserta didik dalam menghadapi tantangan hidup.

Kajian Literatur

Kajian literatur tentang integrasi nilai-nilai agama Islam dalam pengembangan
psikologis menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam dapat memainkan peran penting dalam
membentuk kesejahteraan mental dan karakter individu. Pendekatan ini memperkuat
kemampuan pengendalian diri, pengembangan moral, dan kesejahteraan psikologis, yang
semuanya sangat penting dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. Kajian literatur
tentang integrasi nilai-nilai agama Islam dalam pengembangan psikologis menunjukkan bahwa
nilai-nilai Islam dapat memainkan peran penting dalam membentuk kesejahteraan mental dan
karakter individu. Pendekatan ini memperkuat kemampuan pengendalian diri, pengembangan
moral, dan kesejahteraan psikologis, yang semuanya sangat penting dalam menghadapi
tantangan kehidupan modern.

1. Landasan Nilai-Nilai Islam dalam Pembentukan Karakter

Nilai-nilai Islam seperti kesabaran (sabr), keikhlasan (ikhlas), dan tawakkal (berserah
diri) merupakan pilar dalam pembentukan karakter yang kuat dan sehat. (Hassan, 2011)
menekankan bahwa pendidikan Islam menanamkan nilai-nilai ini untuk membangun fondasi
moral dan etika yang kokoh, yang pada akhirnya mendukung perkembangan karakter yang
seimbang secara emosional. (Syed Muhammad Naquib al-Attas, 1991) menegaskan bahwa
konsep pendidikan dalam Islam adalah proses holistik yang tidak hanya berfokus pada aspek
intelektual, tetapi juga pada kesejahteraan emosional dan spiritual individu.

Nilai-nilai Islam seperti kesabaran (sabr), keikhlasan (ikhlas), dan tawakkal (berserah
diri) adalah dasar utama dalam membentuk karakter yang kuat dan sehat secara emosional.
Kesabaran (sabr) adalah kemampuan untuk menahan diri dari respon emosional yang
berlebihan dan tetap tenang dalam menghadapi situasi sulit. Sifat ini penting untuk stabilitas
mental karena memungkinkan seseorang untuk mengelola stres dan menghadapi tantangan
hidup dengan tenang (Adilla, 2022).

Keikhlasan (ikhlas) menekankan tindakan yang tulus tanpa pamrih, yang membantu
individu untuk berfokus pada niat baik dalam segala perbuatan. Keikhlasan melatih mental
untuk menerima segala sesuatu tanpa beban yang berlebihan, sehingga mendukung stabilitas
emosi dan kesehatan mental (Sofi, 2024). Tawakkal (berserah diri) mengajarkan individu untuk
memasrahkan hasil dari segala usaha kepada Allah setelah melakukan yang terbaik. Tawakkal
membantu meredakan kecemasan terhadap hasil yang tidak dapat dikendalikan, memberikan
ketenangan batin dan keteguhan dalam menghadapi ketidakpastian (Fitriani et al., 2024).
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Menurut (Hassan, 2011), pendidikan Islam berperan dalam menanamkan nilai-nilai ini,
menciptakan fondasi moral yang kokoh dalam diri individu, yang kemudian membantu
membentuk karakter yang seimbang secara emosional.

Sementara itu, (Syed Muhammad Naquib al-Attas, 1991) menegaskan bahwa
pendidikan dalam Islam merupakan proses yang holistik. Artinya, pendidikan Islam tidak
hanya mementingkan pencapaian intelektual, tetapi juga berfokus pada kesehatan emosional
dan spiritual, mencakup seluruh aspek kemanusiaan untuk mencapai kesejahteraan yang utuh.
Dengan demikian, karakter yang dibangun melalui nilai-nilai Islam ini tidak hanya berfokus
pada kecerdasan, tetapi juga pada keseimbangan mental, spiritual, dan moral.

2. Psikologi Positif dan Kesejahteraan Psikologis

Teori kesejahteraan psikologis yang dikemukakan oleh Ryff (1989) menyebutkan
bahwa kesejahteraan mencakup beberapa aspek seperti pemahaman diri, tujuan hidup,
pengendalian lingkungan, dan hubungan positif. Teori ini sejalan dengan konsep well-being
dalam psikologi positif oleh Seligman (2002), yang mencakup lima aspek utama: emosi positif,
keterlibatan, hubungan, makna, dan pencapaian (PERMA). Dalam konteks Islam, nilai-nilai
seperti syukur dan ketenangan batin (sakinah) dapat menguatkan aspek-aspek tersebut dan
mendukung individu dalam mencapai kondisi kesejahteraan mental yang stabil.

Aspek-aspek ini membantu membentuk keseimbangan psikologis yang esensial untuk
kesehatan mental. Sejalan dengan hal ini (Seligman, 2002) memperkenalkan model well-being
dalam psikologi positif melalui konsep PERMA, yang terdiri dari lima elemen utama: emosi
positif (Positive Emotion), keterlibatan (Engagement), hubungan (Relationships), makna
(Meaning), dan pencapaian (Accomplishment). Model PERMA memberikan dasar untuk
memahami kesejahteraan dari sudut pandang yang lebih luas dan terintegrasi.

Dalam perspektif Islam, nilai-nilai seperti rasa syukur dan ketenangan batin (sakinah)
memperkuat elemen-elemen PERMA dan aspek-aspek kesejahteraan yang diidentifikasi oleh
Ryff. Rasa syukur, misalnya, dapat mendukung perkembangan emosi positif dan makna hidup,
sementara ketenangan batin membantu menciptakan ketahanan mental dan pemahaman diri
yang lebih dalam (Jalaluddin, 2018). Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Islam ke dalam
konsep kesejahteraan psikologis memungkinkan individu untuk mencapai stabilitas mental
yang lebih kokoh dan memberikan kerangka pengembangan diri yang lebih holistik.

3. Pengendalian Emosi Melalui Nilai-Nilai Islam

Pengendalian emosi merupakan bagian penting dari kesehatan mental yang stabil, dan
nilai-nilai Islam secara langsung mendukung pengembangan ini. Pendidikan agama Islam,
seperti yang dikaji oleh Hassan. (Hassan, 2011) memberikan pedoman untuk mengelola emosi
negatif melalui pengendalian diri dan berserah diri kepada Allah (tawakkal), terutama dalam
menghadapi tekanan hidup. Hal ini sesuai dengan konsep psikologi yang menyatakan bahwa
pengendalian emosi mendukung perkembangan moral dan etis yang stabil (Lickona, 2001).
Pengendalian emosi adalah aspek vital dalam menciptakan kesehatan mental yang stabil, dan
nilai-nilai Islam memberikan fondasi kuat untuk mendukung perkembangan kemampuan ini
(Santoso, 2020). Dalam Islam, emosi negatif, seperti marah, cemas, dan sedih, tidak hanya
dihadapi secara pasif tetapi dikelola dengan cara-cara yang dapat memperkuat ketahanan diri
(Musyafak & Nisa, 2020). Nilai-nilai seperti kesabaran (sabr), keikhlasan (ikhlas), dan
tawakkal (berserah diri kepada Allah) adalah pilar penting yang menuntun individu untuk tetap
tenang dan kuat dalam menghadapi tantangan kehidupan (Riftyanti et al., 2024).
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(Hassan, 2011) mengkaji bahwa pendidikan agama Islam memberikan pedoman rinci
untuk mengelola emosi negatif dengan menekankan pada pengendalian diri. Pengendalian diri
dalam konteks Islam tidak hanya mencakup menahan diri dari reaksi yang impulsif, tetapi juga
melibatkan upaya introspeksi, kesabaran, dan keikhlasan dalam menerima takdir yang telah
ditentukan Allah (Surawan & Mazrur, 2020). Dengan tawakkal, misalnya, individu diajarkan
untuk berserah diri secara penuh kepada kehendak Allah setelah berikhtiar.

Sikap ini membantu meringankan beban emosi, terutama ketika menghadapi situasi
yang sulit atau tidak pasti, sehingga individu mampu merasa lebih tenang dan tidak terlalu
terbebani oleh kecemasan berlebihan. Pandangan ini sejalan dengan teori dalam psikologi yang
menyatakan bahwa pengendalian emosi sangat penting bagi perkembangan moral dan etika
yang stabil, seperti yang dikemukakan oleh (Lickona, 2001) Psikologi positif melihat bahwa
individu yang mampu mengelola emosinya dengan baik cenderung memiliki keseimbangan
emosional yang berdampak pada kehidupan sosial dan etis. Mereka lebih mampu mengambil
keputusan yang etis dan menjalin hubungan sosial yang sehat. Pengendalian emosi tidak hanya
memudahkan individu dalam menghadapi tekanan hidup, tetapi juga berperan dalam
membentuk karakter yang lebih matang, toleran, dan mampu beradaptasi dengan perubahan
(Istiningtyas, 2014). Secara keseluruhan, pendidikan agama Islam melalui nilai-nilai sabar,
tawakkal, dan ikhlas memberikan instrumen penting untuk mengembangkan kemampuan
pengendalian emosi dalam kehidupan sehari-hari, yang tidak hanya mendukung kesehatan
mental tetapi juga memperkuat karakter moral dan etis individu.

4. Integrasi Nilai Agama dalam Kurikulum Pendidikan untuk Pengembangan Holistik

Mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam dalam pendidikan dapat menjadi landasan
yang kuat dalam mendukung pengembangan diri yang holistic (Shofiyyah et al., 2023).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai agama dalam pendidikan dapat
mengarahkan peserta didik untuk membentuk kepribadian yang lebih stabil secara emosional
dan berorientasi pada kesejahteraan jangka panjang (Syed Muhammad Naquib al-Attas, 1991)
(Hassan, 2011). Pendidikan berbasis nilai agama diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pengembangan kurikulum yang lebih holistik dan berorientasi pada kesehatan mental, sejalan
dengan konsep kesejahteraan psikologis yang mencakup makna hidup dan tujuan jangka
Panjang (Junaedi Sitika et al., 2023).

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa nilai-nilai agama yang diterapkan dalam
pendidikan dapat membantu peserta didik membentuk kepribadian yang lebih stabil secara
emosional dan lebih mampu menghadapi tantangan kehidupan, karena nilai-nilai ini
mengajarkan prinsip kesabaran, pengendalian diri, dan rasa syukur. Menurut (Syed
Muhammad Naquib al-Attas, 1991) pendidikan Islam yang holistik mencakup pembentukan
karakter dan akhlak mulia, yang mendukung terciptanya individu yang mampu memahami dan
menjalankan tujuan hidup sesuai dengan ajaran agama.

(Hassan, 2011) juga menekankan bahwa penerapan nilai-nilai Islam dalam pendidikan
menciptakan fondasi moral dan etika yang kuat, yang berdampak positif pada kesejahteraan
mental dan kestabilan emosi peserta didik. Ketika nilai-nilai seperti keikhlasan, kesabaran, dan
tawakkal terinternalisasi, peserta didik lebih siap menghadapi tekanan hidup dan memiliki
pandangan positif terhadap tantangan. Integrasi nilai-nilai ini sejalan dengan konsep dalam
psikologi mengenai kesejahteraan jangka panjang, di mana kesejahteraan psikologis mencakup
pemahaman yang mendalam tentang makna hidup dan pencapaian tujuan yang bermakna
(Dewi, 2012).
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Pendidikan berbasis nilai agama juga menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum
yang lebih komprehensif (Dayusman, 2023). Kurikulum semacam ini berorientasi pada
kesehatan mental dan kesejahteraan peserta didik secara keseluruhan, sejalan dengan konsep
kesejahteraan psikologis yang menekankan pada makna hidup dan tujuan jangka Panjang
(Junaedi Sitika et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai proses pembinaan karakter dan pengembangan diri
yang menyeluruh.

5. Dampak Pendidikan Nilai Islam terhadap Kesejahteraan Psikologis

Penelitian tentang kesejahteraan psikologis mengindikasikan bahwa pendidikan yang
mengedepankan nilai-nilai agama memiliki dampak positif terhadap kesehatan mental. Nilai-
nilai Islam, melalui prinsip-prinsip moral yang kuat, membantu individu dalam
mengembangkan ketahanan mental yang diperlukan untuk menghadapi kesulitan hidup (Ryff,
1989). Integrasi ini memperkuat pandangan bahwa kesejahteraan bukan hanya kondisi
emosional sementara tetapi adalah keseimbangan psikologis yang dipengaruhi oleh tujuan
hidup dan makna, sebagaimana dijelaskan oleh (Seligman, 2002).

Kesejahteraan psikologis menunjukkan bahwa pendidikan yang menanamkan nilai-
nilai agama dapat memberikan dampak positif pada kesehatan mental individu. Nilai-nilai
dalam Islam, dengan dasar moral yang kokoh, berperan dalam membantu individu
mengembangkan ketahanan mental yang esensial untuk menghadapi berbagai tantangan hidup
(Ryff, 1989). Prinsip-prinsip seperti sabar, ikhlas, dan tawakkal yang diajarkan dalam Islam
memberikan panduan dalam mengelola tekanan dan kecemasan, sehingga individu menjadi
lebih mampu mempertahankan keseimbangan emosi di tengah dinamika kehidupan.

Integrasi nilai-nilai agama dalam pendidikan ini juga mendukung pandangan bahwa
kesejahteraan bukanlah kondisi emosi yang bersifat sementara, tetapi merupakan
keseimbangan psikologis yang berakar pada pencapaian tujuan hidup dan penemuan makna
yang mendalam (Mustaqim, 2023). (Seligman, 2002) menjelaskan bahwa kesejahteraan
psikologis yang sejati melibatkan lebih dari sekadar kebahagiaan sesaat; ia melibatkan
pemahaman akan tujuan dan makna hidup, yang dapat menjadi sumber motivasi dalam
menghadapi tekanan, sekaligus mendukung kesehatan mental secara menyeluruh.

Tabel integrasi nilai-nilai agama Islam dalam pengembangan psikologis

No. Kajian Literatur Deskripsi
1 Landasan Nilai-Nilai Islam  Nilai-nilai seperti kesabaran, keikhlasan, dan tawakkal
dalam Pembentukan merupakan fondasi pembentukan karakter yang kuat,
Karakter mendukung keseimbangan emosional, moral, dan
spiritual dalam individu.
2 Psikologi Positif dan Teori kesejahteraan psikologis oleh Ryff meliputi
Kesejahteraan Psikologis aspek seperti pemahaman diri dan tujuan hidup, yang

selaras dengan konsep well-being oleh Seligman.
Nilai Islam seperti syukur dan sakinah mendukung
aspek-aspek ini untuk kesejahteraan mental yang

stabil.
3 Pengendalian Emosi Nilai-nilai Islam, seperti tawakkal dan pengendalian
Melalui Nilai-Nilai Islam diri, membantu individu mengelola emosi negatif

dalam menghadapi tekanan hidup. Ini mendukung
pengembangan moral yang stabil.
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No. Kajian Literatur Deskripsi

4 Integrasi Nilai Agama Integrasi nilai-nilai agama dalam pendidikan dapat
dalam Kurikulum mendukung pengembangan diri holistik dan
Pendidikan untuk kesejahteraan jangka panjang, menjadi dasar bagi
Pengembangan Holistik kurikulum berbasis kesehatan mental.

5 Dampak Pendidikan Nilai ~ Pendidikan nilai Islam berkontribusi positif pada
Islam terhadap kesejahteraan mental, menciptakan ketahanan mental
Kesejahteraan Psikologis untuk menghadapi tantangan hidup melalui prinsip

moral yang kuat dan tujuan hidup yang bermakna.

Tabel konsep utama dalam kajian literatur yang menunjukkan bagaimana nilai-nilai
agama Islam dapat memperkuat kesejahteraan mental dan karakter individu melalui pendidikan
yang berlandaskan moralitas dan spiritualitas.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan mengkaji penelitian yang
relevan, termasuk buku, artikel jurnal, dan berbagai sumber lainnya yang membahas
keterkaitan antara pendidikan agama Islam dan aspek-aspek psikologis, seperti pembentukan
karakter, pengembangan moral, dan pengendalian emosi (Surahman et al., 2020). Metode ini
bertujuan untuk memahami bagaimana nilai-nilai agama Islam dapat berperan dalam
mendukung pengembangan karakter dan kesejahteraan psikologis individu melalui pendekatan
psikologis. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menelusuri literatur
yang tersedia secara daring dan melalui perpustakaan, terutama sumber-sumber yang relevan
dengan tema psikologi pendidikan Islam (Subahri, 2024).

Penelusuran ini melibatkan akses ke jurnal, buku teks, dan artikel yang membahas
hubungan antara pendidikan agama Islam dan pengembangan aspek psikologis pada individu.
Dengan cara ini, peneliti dapat memperoleh kerangka teoritis yang mendalam dan
komprehensif terkait topik yang diangkat dalam penelitian. Prosedur penelitian diawali dengan
pencarian literatur yang relevan dengan topik, menggunakan basis data akademik untuk
mengidentifikasi dan mengumpulkan sumber-sumber yang sesuai (Hadi & Afandi, 2021).

Setelah itu, dilakukan seleksi terhadap sumber-sumber yang secara spesifik
berhubungan dengan tujuan penelitian, yakni memahami peran nilai-nilai Islam dalam
pembentukan karakter dan kesejahteraan psikologis individu (Barella et al., 2023). Tahap
selanjutnya adalah analisis kritis terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu, untuk
mengidentifikasi konsep-konsep utama yang relevan dan temuan yang dapat mendukung
pertanyaan penelitian (Sumiasih, 2019).

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif-analitik, yang bertujuan untuk
menggali dan menafsirkan relevansi konsep-konsep yang terdapat dalam literatur terhadap
tujuan penelitian (Ibrahim, Muhammad Buchori, 2023). Metode ini peneliti untuk memahami
bagaimana nilai-nilai Islam, seperti kesabaran, keikhlasan, dan tawakkal, terkait dengan konsep
kesejahteraan psikologis dan pengembangan karakter dalam psikologi positif. Hasil analisis ini
kemudian dibandingkan dan diintegrasikan dengan teori-teori terkait, seperti teori psikologi
positif, pendidikan karakter, dan kesejahteraan psikologis yang telah dibahas dalam bagian
pendahuluan. Melalui metode studi literatur ini, penelitian ini dapat memberikan pemahaman
yang holistik mengenai kontribusi pendidikan agama Islam dalam mendukung kesejahteraan
psikologis dan pembentukan karakter individu, yang pada akhirnya dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan diri yang lebih komprehensif dan bermakna.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam memiliki peran
penting dalam mendukung kesejahteraan mental dan pengendalian diri individu. Nilai-nilai
dasar dalam ajaran Islam, seperti kesabaran, ketulusan, dan tanggung jawab, terbukti efektif
dalam membentuk karakter yang kuat dan stabil secara psikologis (Lickona, 2001). Nilai-nilai
ini menjadi komponen penting dalam mencapai kesejahteraan psikologis yang sejalan dengan
konsep psikologi positif, yang menekankan pengembangan kebahagiaan, makna hidup, serta
kemampuan untuk mengelola tantangan emosional dan sosial (Ryff, 1989).

Pendidikan agama Islam tidak hanya menyampaikan ajaran agama secara tekstual,
tetapi juga mendorong internalisasi nilai-nilai spiritual dan moral pada diri peserta didik
(Hilmin et al., 2023). Proses internalisasi ini penting dalam mengembangkan aspek-aspek
psikologis yang mendukung kesejahteraan jangka panjang, seperti ketahanan emosional,
kemampuan untuk beradaptasi, serta orientasi positif terhadap hidup.

Melalui pendekatan ini, peserta didik diajak untuk memahami dan menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya memperkuat kesehatan mental
dan kualitas hubungan interpersonal. Lebih lanjut, internalisasi nilai-nilai seperti kesabaran dan
ketulusan mendukung individu dalam menghadapi tekanan dan ketidakpastian. Dalam konteks
psikologi positif, ini sangat relevan karena mengarah pada peningkatan resilience, yaitu
kemampuan untuk bangkit kembali setelah menghadapi kesulitan (Seligman, 2002).

Dengan demikian, pendidikan agama Islam dapat dianggap sebagai alat penting dalam
membentuk karakter dan kesejahteraan psikologis individu, memberikan mereka landasan
moral dan spiritual yang kuat untuk mencapai kesejahteraan hidup secara holistik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan berpotensi besar untuk
mendukung kesejahteraan psikologis peserta didik, terutama dengan pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada pengembangan diri dan pengendalian emosi. Penelitian ini juga
menguatkan pemahaman bahwa pendidikan agama yang berbasis nilai spiritual dapat menjadi
elemen penting dalam membangun masyarakat yang lebih resilient dan sehat secara mental.

1. Pengembangan Kesejahteraan Mental

Pendidikan agama Islam memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
kesejahteraan mental individu. Dengan memfasilitasi pemahaman diri yang lebih dalam,
pendidikan ini membantu individu dalam menemukan makna hidup dan mengembangkan rasa
syukur, yang pada gilirannya memperkuat ketenangan batin. Konsep-konsep seperti rasa
syukur, introspeksi, dan penerimaan terhadap ketentuan Allah menjadi bagian dari proses ini,
membantu individu menumbuhkan perasaan puas dan damai dalam kehidupan mereka sehari-
hari (Syakur & Andry Budianto, 2024).

Teori well-being dalam psikologi, seperti yang diuraikan oleh (Seligman, 2002),
menekankan bahwa kesejahteraan psikologis tidak hanya berkaitan dengan kebahagiaan sesaat
tetapi juga dengan pemahaman diri dan pencapaian tujuan hidup yang bermakna. Menurut teori
ini, individu yang mampu memaknai hidup dan memiliki tujuan yang jelas cenderung memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. Dalam konteks ini, pendidikan agama Islam
berfungsi sebagai platform yang memampukan individu untuk mengeksplorasi tujuan hidup
yang lebih dalam dan mengembangkan perspektif yang lebih luas tentang kehidupan, sehingga
mendukung pengembangan kesejahteraan mental secara berkelanjutan.
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Nilai-nilai Islam, seperti ketenangan dalam menerima takdir dan optimisme yang
dilandasi oleh keyakinan kepada Tuhan, membentuk fondasi psikologis yang kuat. Individu
yang menginternalisasi nilai-nilai ini cenderung lebih resilien, lebih mampu mengelola stres,
dan lebih terarah dalam menghadapi dinamika kehidupan, sejalan dengan konsep kesejahteraan
dalam psikologi positif (Nisa et al., 2024).

Tabel pendidikan agama Islam pengembangan kesejahteraan mental

Aspek Pengembangan Kontribusi Pendidikan Agama Islam
Pemahaman Diri & Makna Pendidikan agama Islam membantu individu menggali
Hidup makna hidup dan pemahaman diri yang lebih dalam

melalui konsep introspeksi dan penerimaan terhadap
ketentuan Allah, mendukung individu dalam menemukan
tujuan hidup yang bermakna.

Ketenangan Batin & Rasa Nilai-nilai seperti rasa syukur dan penerimaan memberikan

Syukur ketenangan batin, menumbuhkan kepuasan dan kedamaian
dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Hidup & Pendidikan agama Islam memperkuat individu dalam

Kesejahteraan Psikologis menetapkan tujuan hidup yang bermakna, mendukung

kesejahteraan psikologis yang berkelanjutan sesuai dengan
teori well-being yang menekankan pencapaian tujuan hidup
yang bermakna.
Resiliensi & Pengelolaan Islam menanamkan ketenangan dalam menerima takdir dan
Stres optimisme berdasarkan keyakinan kepada Tuhan,
memperkuat resiliensi dan kemampuan menghadapi stres.

Tabel ini merangkum peran nilai-nilai Islam dalam membentuk aspek-aspek
kesejahteraan mental, mulai dari pemahaman diri, ketenangan batin, hingga resiliensi dalam
menghadapi kehidupan.

2. Pengendalian Emosi dan Pengembangan Moral

Nilai-nilai dalam Islam, seperti kesabaran (sabar) dan tawakal (berserah diri kepada
Tuhan), memainkan peran penting dalam mendukung pengendalian emosi individu, yang
merupakan aspek esensial dalam menjaga kesehatan mental (Purnamasari, 2017). Dalam Islam,
konsep sabar mengajarkan individu untuk menahan diri dari reaksi emosional berlebihan,
sehingga membantu mengelola stres dan konflik batin dengan lebih tenang (Diana, 2015).
Sikap tawakal, di sisi lain, mengajarkan penerimaan terhadap hasil usaha dengan tetap optimis,
membantu mengurangi kecemasan berlebihan yang sering kali memicu ketidakstabilan emosi.

Dari perspektif psikologi, kemampuan seseorang untuk mengendalikan emosi berkaitan
erat dengan perkembangan moral yang stabil dan etis. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan
bahwa individu yang mampu mengatur emosi dengan baik cenderung lebih konsisten dalam
mempraktikkan nilai-nilai moral, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati (Hassan,
2011). Pengendalian emosi yang kuat memungkinkan individu membuat keputusan yang lebih
bijaksana, memfasilitasi hubungan interpersonal yang sehat, serta mendorong tercapainya
kesejahteraan psikologis yang berkelanjutan.
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Tabel nilai-nilai Islam dalam pengendalian emosi dan pengembangan moral

Aspek Pengembangan Kontribusi Nilai-Nilai Islam

Pengendalian Emosi Nilai kesabaran (sabar) mengajarkan untuk menahan diri
dari reaksi emosional yang berlebihan, membantu individu
mengelola stres dan konflik batin dengan lebih tenang.

Penerimaan & Optimisme Konsep tawakal menanamkan sikap menerima hasil usaha

(Tawakal) dengan optimis, mengurangi kecemasan yang dapat
menyebabkan ketidakstabilan emosi.

Perkembangan Moral Individu yang mampu mengendalikan emosinya cenderung

lebih stabil secara moral dan konsisten dalam menjalankan
nilai-nilai etis, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan

empati.
Hubungan Interpersonal & Pengendalian emosi yang baik mendukung keputusan yang
Kesejahteraan bijaksana dan membangun hubungan interpersonal yang

sehat, yang berkontribusi pada kesejahteraan psikologis
yang berkelanjutan.

Tabel ini menjelaskan bagaimana nilai-nilai Islam, seperti sabar dan tawakal,
berkontribusi pada pengendalian emosi, pengembangan moral, dan kesejahteraan psikologis
yang berkelanjutan.

Simpulan

Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan agama Islam memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan kesejahteraan psikologis dan pengendalian
diri individu. Melalui pendekatan kajian literatur yang mendalam, ditemukan bahwa nilai-nilai
yang terkandung dalam agama Islam, seperti kesabaran, keikhlasan, dan tawakkal, selaras
dengan prinsip-prinsip dalam psikologi positif. Integrasi nilai-nilai ini dapat memperkuat
pengembangan karakter dan mendukung kesejahteraan mental peserta didik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai agama dalam pendidikan tidak
hanya bermanfaat untuk aspek moral dan spiritual, tetapi juga berkontribusi pada aspek
psikologis yang lebih luas. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum
pendidikan diharapkan dapat menjadi acuan dalam merancang program pendidikan yang
holistik, berorientasi pada kesehatan mental, dan mampu membentuk individu yang seimbang
dalam aspek emosional, sosial, dan spiritual. Dengan demikian, pendidikan agama Islam dapat
berperan sebagai fondasi yang kokoh dalam pengembangan diri yang sehat dan berkelanjutan.
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